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ABSTRAK  

Penelitian ini berupaya menyajikan pengaruh teknik self-management dalam mengatasi perilaku terlambat datang ke 

sekolah pada siswa SMP Negeri 2 Bajeng Barat. Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui gambaran perilaku 

datang terlambat ke sekolah siswa SMP Negeri 2 Bajeng Barat sebelum penerapan dan sesudah penerapan teknik self-

management, (2) Untuk mengetahui pelaksanaan teknik self-management dalam mengatasi perilaku terlambat datang 

ke sekolah pada siswa SMP Negeri 2 Bajeng Barat, (3) Untuk mengetahui pengaruh teknik self-management dalam 

mengatasi perilaku terlambat datang ke sekolah pada siswa SMP Negeri 2 Bajeng Barat. Pendekatan penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif, jenis penelitian Eksperimental, dengan model kuasi eksperimental design 

 

Kata kunci: Self-management, Perilaku Terlambat Datang Ke Sekolah 

 

 

ABSTRACT  

This study seeks to present the effect of self-management techniques in overcoming late coming to school behavior in students of 

SMP Negeri 2 Bajeng Barat. The objectives of this study were (1) To determine the description of the behavior of coming late to 

school of students of SMP Negeri 2 Bajeng Barat before the application and after the application of self-management techniques, (2) 

To determine the implementation of self-management techniques in overcoming late coming to school behavior in students of SMP 

Negeri 2 Bajeng Barat, (3) To determine the effect of self-management techniques in overcoming late coming to school behavior in 

students of SMP Negeri 2 Bajeng Barat. This research approach is a quantitative approach, experimental research type, with a quasi-

experimental design model. 

 

Keywords: Self-management, Late Arrival to School Behavior 
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1. PENDAHULUAN 

Kedisiplinan merupakan hal yang mutlak harus 

diterapkan bagi siswa terutama selama proses 

pembelajaran. Menurut Akhmad (2008), setiap siswa 

dituntut dan diharapkan untuk berperilaku setuju 

dengan aturan dan tata tertib yang berlaku di 

sekolahnya. Namun, masih ditemui siswa yang 

melanggar aturan tata tertib disekolah padahal aturan 

tersebut sudah ada dan juga diketahui oleh para siswa 

tetapi masih ada saja yang memiliki perilaku yang 

dilanggar di sekolah, contohnya ketidakdisiplinan 

siswa seperti merokok dilingkungan sekolah, pergi ke 

kantin saat jam belajar, tidur saat jam belajar mengajar, 

tidak memakai atribut sekolah, pakaian yang tidak rapi 

sering tidak hadir, tidak mengerjakan PR, datang 

terlambat dan sebagainya (Kusumah, dkk., 2022). 

 

Perilaku terlambat menjadi salah satu bentuk 

ketidakmampuan siswa untuk berada pada tempat dan 

waktu yang telah disepakati sebelumnya. Berdasarkan 

uraian di atas diketahui bahwa perilaku terlambat 

datang ke sekolah merupakan salah satu perilaku 

maladaptif yang seringkali dijumpai di semua instansi 

pendidikan, tidak terkecuali pada SMP Negeri 2 Bajeng 

Barat. Berdasarkan penelitian awal dengan melihat data 

dokumentasi milik guru Bimbingan Konseling tentang 

kedisiplinan ditemukan pada jam pertama masih 

banyak siswa terlambat masuk kelas, terutama siswa 

kelas VIIII yang memiliki kedisiplinan masuk sekolah 

tepat waktu yang masih sangat kurang. 

 

Tercatat pada semester ganjil SMP Negeri 2 Bajeng pada 

tahun pelajaran 2022/2023 dimulai bulan Agustus 

sampai bulan November terdapat 23 orang siswa kelas 

VIII yang datang terlambat dengan frekuensi terlambat 

mencapai 7 hingga 12 kali terlambat. Kemudian 

berdasarkan observasi awal lebih lanjut dengan 4 orang 

siswa berinisial MFR, AA, NPA, dan AF yang telah 

tercatat beberapa kali datang terlambat ke sekolah 

mengemukakan penyebab keterlambatan mereka ada 

yang tidak disengaja dan disengaja. Keterlambatan 

tidak sengaja itu karena terlambat bangun pagi serta 

lingkungan rumah yang jauh dari sekolah. Adapun 

siswa yang sengaja datang terlambat karena nongkrong 

dan menunggu teman yang lain di parkiran sekolah, 

ada siswa yang tidak memiliki kendaraan dan 

menunggu jemputan teman, bahkan ada juga sengaja 

datang terlambat karena malas ke sekolah dan 

menganggap keterlambatan sebagai hal biasa serta 

tidak jera dengan hukuman yang diberikan guru piket. 

 

Hasil observasi awal dengan siswa sejalan dengan 

seorang guru BK yang membenarkan bahwa tidak ada 

tindak lanjut yang secara khusus untuk mengatasi 

siswa yang datang terlambat, adapun sanksi yang 

diberikan adalah mencatat identitas siswa dan 

memungut sampah di lingkungan sekolah. 

 

Faktor penyebab keterlambatan siswa tersebut sejalan 

dengan teori menurut Pavlovian dari Ivan Pavlov dan 

Skinnerian dari B.F. Skinner (Willis, 2007), perilaku 

menyimpang siswa berdasarkan pendekatan 

behavioristik dari dua arah konsep dipengaruhi oleh 

faktor hasil belajar dari lingkungan. Dalam hal ini 

perilaku maladaptif dipandang sebagai respon dari 

hasil belajarnya terhadap stimulus dari lingkungan 

sehingga berdampak terhadap tingkah laku sehari hari. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, stimulus yang 

kurang tepat atas perilaku siswa dari hasil belajar di 

lingkungannya menyebabkan ia melakukan tindakan 

maladaptif yakni datang terlambat ke sekolah. 

 

Keterlambatan siswa akan berdampak jangka pendek 

maupun jangka panjang bagi siswa tersebut 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Harahap, dkk., 

(2022) bahwa akibat jangka pendek siswa yang sering 

datang terlambat ke sekolah adalah terhambatnya 

proses belajar mengajar, tidak dapat berkonsentrasi, 

mengganggu siswa lain, dan sanksi. Dan akibat jangka 

panjang siswa sering datang terlambat ke sekolah 

adalah orang tua siswa akan dipanggil ke sekolah, nilai 
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siswa akan jelek jika keterlambatan menghambat KBM, 

rapor siswa di bawah batas minimal, serta siswa akan 

diusir dari sekolah. 

 

Perilaku datang terlambat siswa seringkali terkait 

dengan kurangnya upaya dalam manajemen diri 

mereka. Menurut Setyawan dan Mahmudah (2022) 

manajemen diri menjadi bagian penting bagi siapa pun 

terutama siswa yang memiliki kebulatan tekad untuk 

berhasil dalam pendidikan. Manajemen diri merupakan 

konsep pengelolaan diri sendiri untuk mengatur dan 

memanfaatkan segala hal yang ada dalam mencapai 

tujuan mereka. 

 

Dalam rangka membantu mereka mengembangkan 

keterampilan manajemen diri yang lebih baik, perlu 

dilakukan upaya lebih lanjut dari pihak sekolah 

khususnya dari guru Bimbingan dan Konseling. Salah 

satu layanan yang tepat diberikan kepada siswa dengan 

kebiasaan sering terlambat datang di sekolah adalah 

konseling melalui pendekatan pada faktor yang 

memengaruhi perilaku terlambat siswa yakni 

pendekatan Behaviorisme. 

 

Menurut Muratama, (2018) pendekatan behaviorisme 

memiliki peranan penting dalam mengubah dan 

membentuk tingkah laku siswa yang baru melalui 

proses belajar. Salah satu teknik dalam pendekatan 

Behaviorisme yang tepat untuk mengubah perilaku 

kebiasaan datang terlambat di sekolah adalah teknik 

self-management. 

 

Oleh karena itu, peneliti kemudian tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan mengangkat judul 

“Pengaruh Teknik Self-management Dalam Mengatasi 

Perilaku Terlambat Datang Ke Sekolah Pada Siswa SMP 

Negeri 2 Bajeng Barat”. 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, terlambat 

adalah datang tidak tepat waktu. Secara umum 

pengertian terlambat datang ke sekolah adalah suatu 

perilaku yang tidak sesuai dengan waktu yang telah 

ditetapkan oleh sekolah atau tidak mengikuti peraturan 

sekolah. Arti kata terlambat dalam KBBI adalah 

berlalunya waktu tertentu. Jadi datang terlambat ke 

sekolah berarti siswa datang ke sekolah melewati batas 

waktu yang telah ditentukan. 

 

Terlambat dapat diasumsikan sebagai suatu kegiatan 

yang tidak dapat dilakukan sebelum waktunya atau 

tepat waktu (Gata et al., 2019). Tindakan ini merupakan 

bentuk ketidakmampuan seseorang untuk berada pada 

tempat dan waktu yang telah disepakati sebelumnya. 

 

Dalam konteks pendidikan keterlambatan mengacu 

pada situasi di mana seorang siswa sampai ke sekolah 

melebihi dari waktu yang telah ditentukan (Adegunju, 

dkk., 2019). Sesekali datang terlambat ke sekolah tidak 

akan menyebabkan gangguan besar. Namun 

keterlambatan yang terlalu sering bahkan yang telah 

melekat menjadi kebiasaan akan berdampak pada 

pengalaman pendidikan anak secara keseluruhan. 

 

Dari berbagai pernyataan di atas dapat disimpulkan 

bahwa datang terlambat merupakan salah satu bentuk 

pelanggaran yang paling umum dan sering dijumpai di 

sekolah. Datang terlambat ke sekolah bukanlah 

pelanggaran yang sangat serius seperti mencuri atau 

membunuh, namun jika tidak segera ditangani dan 

ditindaklanjuti akan berdampak negatif terhadap 

perkembangan dan prestasi belajar siswa. 

 

2.1. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Terlambat 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan pada 

individu dalam proses pendidikan dipengaruhi 

beberapa faktor baik dari dalam maupun dari luar 

individu. Individu yang terlambat mengalami perilaku 

yang menghindar atau tidak masuk kelas pada saat 

terlambat berlari, takut, tenang dan lain-lain. Pengaruh 

dari dalam individu misalnya sering bermalas-malasan, 

kurangnya motivasi terhadap materi yang diberikan, 

dan kebiasaan melamun (Rahman, 2013). Sedangkan 

pengaruh dari luar individu misalnya suasana 

dilingkungan keluarga dan suasana di sekolah. 
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2.2. Dampak Perilaku Terlambat 

Ada kecenderungan anak-anak yang sering terlambat 

mengalami kesulitan dalam beradaptasi dan menguasai 

rutinitas. Keterlambatan sekolah bagaikan seperti 

kanker yang dapat menghambat pengembangan dan 

pencapaian tujuan akademik siswa (Maile & Olowoyo, 

2017). 

Menurut Hurlock setiap siswa diharapkan memiliki 

kebiasaan datang ke sekolah dengan tepat waktu agar 

mendapatkan suatu keuntungan yaitu tidak terburu-

buru tidak mengganggu proses belajar mengajar. 

Sedangkan siswa yang datang terlambat kesekolah 

akan memberikan dampak buruk untuk diri sendiri 

(Kusuma, dkk., 2022). 

 

Hasil penelitian Nakpodia dan Dafiaghor (Astuti dan 

Lestari, 2020) menunjukkan bahwa keterlambatan ke 

sekolah memiliki hubungan positif dengan prestasi 

akademik siswa yang rendah. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa semakin sering siswa terlambat ke 

sekolah, semakin rendah kinerja akademis mereka. 

Selain itu, keterlambatan yang sering terjadi di kelas 

memungkinkan dapat menular ke siswa lainnya. 

 

Supriyanto (Baihaqi, 2020) mengatakan pelanggaran 

yang dilakukan peserta didik dengan terlambat datang 

ke sekolah dapat menghambat proses pembelajaran. 

Peserta didik yang terlambat cenderung mengganggu 

teman-teman lain yang sedang belajar, di sisi lain 

peserta didik yang terlambat datang ke sekolah dapat 

pula mempengaruhi teman-temannya untuk berbuat 

tidak baik, malas untuk belajar, serta menjadikan 

pembelajaran sekolah tidak kondusif bagi kegiatan 

pembelajaran. Peserta didik akan terlambat 

optimalisasi potensi dan prestasinya serta terhambat 

dalam mencapai kesuksesan masa depannya. 

 

2.3. Teknik Self-Management 

Teknik Self-Management merupakan salah satu model 

dalam cognitive-behaviortheraphy, self-management 

meliputi pemantuan diri (self-monitoring), reinforcement 

perilaku yang positif (self-reward), kontrak atau 

perjanjian dengan diri sendiri (self-contracting), dan 

penguasaan terhadap rangsangan (stimulus control) 

(Almari, 2015).  

 

Menurut Cormier dan Cormier (Alamri, 2015), self-

management dalam terminologi pendidikan, psikologi, 

dan bisnis adalah metode, keterampilan dan strategi 

yang dapat dilakukan oleh individu dalam 

mengarahkan secara efektif pencapaian tujuan aktivitas 

yang mereka lakukan, termasuk di dalamnya goal 

setting, planning, scheduling, task tracking, self-evaluation, 

self-intervention, self-development. Selain itu self-

management juga dikenal sebagai proses eksekusi 

(pengambilan keputusan).  

 

2.5 Tujuan Teknik Self-Management  

Tujuan dari teknik self-management yaitu agar peserta 

didik secara teliti dapat menempatkan diri dalam 

situasi-situasi yang membuat tingkah laku yang mereka 

hendak hilangkan dan belajar untuk mencegah 

timbulnya perilaku atau masalah yang tidak 

dikehendaki. Dalam arti siswa dapat mengelola pikiran, 

perasaan dan perbuatan mereka sehingga mendorong 

pada penginderaan terhadap hal-hal yang tidak baik 

peningkatan hal-hal yang baik dan benar (Mulyadi, 

2015). 

 

2.6. Kerangka Pikir 

 
Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

2.7. Hipotesis 
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Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang 

telah diuraikan di atas, maka hipotesis teori penelitian 

ini adalah penerapan konseling kelompok dengan 

teknik self-management memiliki pengaruh dalam 

mengatasi perilaku datang terlambat siswa pada siswa 

VIII SMP Negeri 2 Bajeng Barat. 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan oleh 

peneliti yaitu teknik pendekatan kuantitatif. Peneliti 

memilih metode kuantitatif karena bertujuan untuk 

mendapatkan data konkrit, teramati dan terukur dan 

dianalisis menggunakan statistik karena masalah yang 

diteliti berupa ukuran tingkat perilaku terlambat 

datang ke sekolah siswa SMP Negeri 2 Bajeng Barat 

sebelum dan sesudah penerapan teknik self-management 

serta menggambarkan pengaruh teknik self-management 

dalam mengatasi perilaku terlambat datang ke sekolah 

siswa pada SMP Negeri 2 Bajeng Barat. 

 

Jenis penelitian ini adalah Quasi Experimental Research 

atau penelitian eksperimen semu. Penelitian ini 

memilih metode kuasi eksperimen sebagai pendekatan 

penelitian yang sesuai untuk menginvestigasi 

penerapan teknik self-management dalam mengatasi 

perilaku terlambat siswa. Metode ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk memiliki kendali 

sebagian besar terhadap variabel-variabel yang terlibat 

dalam penelitian, seperti implementasi teknik self-

management, serta dapat memungkinkan adanya 

kelompok kontrol untuk perbandingan yang lebih 

valid. 

 

3.2 Variabel dan Desain Penelitian 

1) Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

ada dua, yaitu variabel terikat (variable 

dependen) dan variabel bebas (variable 

independen). Dalam penelitian ini diteliti 

variabel independen yakni Teknik self-

management (X), dan variabel dependen yakni 

perilaku terlambat datang ke sekolah siswa (Y). 

2) Desain Penelitian 

Desain Quasi Exsperimental yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Pre-test Post-test 

Nonequivalent Control Group Design, yaitu 

desain yang memberikan Pre-Test sebelum 

dikenakan perlakuan, serta Post-Test sesudah 

dikenakan perlakuan pada masing-masing 

kelompok.  

 

Keterangan: 

Q1 = Pre-test (tes awal) kelompok eksperimen dan 

kelompok control 

Q2 = Pos-test (tes akhir) kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol  

X = Perlakuan kelas eksperimen dengan Teknik Self-

management 

 

Quasi Experimental Research yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah nonequivalent control group design 

atau kelompok kontrol non-ekuivalen (pre-test and post-

test) yang digambarkan pada diagram penelitian 

berikut: 

 

Gambar 2. Diagram Penelitian  

 

Berdasarkan diagram penelitian di atas, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh perlakuan 

teknik self-management terhadap perilaku mengatasi 

perilaku terlambat siswa. Cara mengetahuinya yaitu 
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dengan membandingkan perilaku terlambat siswa 

antara kelompok eksperimen dengan kelompok 

kontrol. Pada kelompok eksperimen, diberikan 

perlakuan dengan menerapkan konseling kelompok 

melalui teknik self-management. Pada kelompok kontrol, 

tidak diberikan perlakuan khusus apapun. Setelah 

diberikan perlakuan barulah memberikan tes akhir 

(Post-test) kepada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. 

 

3.3 Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini dirumuskan 

untuk menghindari kesalahan konsepsi dan penafsiran 

yang berkaitan dengan istilah yang digunakan. Selain 

itu juga menguraikan indikator-indikator dari setiap 

variabel yang digunakan. 

 

1) Teknik Self-management 

Teknik self-management merupakan suatu strategi 

untuk mempelajari tingkah laku individu, yang 

bertujuan untuk mengubah perilaku maladaptif 

menjadi perilaku yang adaptif dalam diri individu 

yang bersangkutan, dengan melalui 4 tahapan 

yakni 1) Tahap Pembentukan, 2) Tahap Peralihan, 

3) Tahap Kegiatan, meliputi pemantauan diri (self 

monitoring), kontrak atau perjanjian dengan diri 

sendiri (self contracting), self reward, penguasaan 

terhadap rangsangan (stimulus control), 4) Tahap 

pengakhiran. 

2) Perilaku Terlambat Ke Sekolah Siswa 

Dalam konteks pendidikan perilaku terlambat ke 

sekolah merupakan perilaku di mana seorang 

siswa sering terlambat datang ke sekolah karena 

faktor sengaja dan tidak sengaja. Terlambat 

sengaja dapat dibagi tiga yaitu sering tiba di 

sekolah setelah jam pelajaran dimulai, memakai 

waktu istirahat melebihi waktu yang ditentukan 

dan sengaja melambat-lambatkan diri masuk kelas 

meskipun tahu jam pelajaran sudah dimulai. 

Sedangkan terlambat tidak sengaja disebabkan 

karena jarak antara sekolah dan rumah jauh, 

kesulitan kendaraan, terlalu banyak kegiatan di 

rumah, membantu orang tua, dan gangguan 

kesehatan. 

Perilaku terlambat ke sekolah dapat menjadi 

masalah karena dapat mengganggu proses belajar 

mengajar, mempengaruhi nilai akademik, serta 

dapat menunjukkan kurangnya tanggung jawab 

dan disiplin dari seorang siswa. Definisi terkait 

perilaku terlambat ini selanjutnya menjadi acuan 

dalam penyusunan kisi-kisi penelitian. 

3.4 Populasi dan Sampel 

1) Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 2 Bajeng Barat yang 

teridentifikasi datang terlambat ke sekolah. 

Identifikasi populasi perilaku datang terlambat 

siswa berdasarkan informasi yang diperoleh dari 

catatan dan dokumentasi guru BK oleh 

Koordinator BK di SMP Negeri 2 Bajeng Barat pada 

bulan September hingga November 2022 yang 

disajikan dalam bentuk tabel berikut: 

 

Tabel 1. Penyebaran Siswa yang Menjadi Populasi 

Penelitian 

 

 

2) Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini Teknik proportional random 

sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari 

jumlah populasi secara proportional dan 

berimbang, terhadap kelas-kelas yang 

teridentifikasi mengalami perilaku datang 

terlambat sebagaimana menurut Sugiyono (2016). 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Berikut adalah prosedur pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini: 

1) Skala Perilaku Terlambat 

Dalam penelitian ini, pengukuran menggunakan 

metode pengumpulan data dengan menggunakan 

kuesioner/angket model skala likert yang diberikan 

langsung kepada masingmasing responden yakni 12 
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orang siswa yang untuk mengetahui pengaruh teknik 

self-management dalam mengatasi perilaku terlambat 

datang ke sekolah siswa kelas VIII pada SMP Negeri 2 

Bajeng Barat. 

 

 

 

Tabel 2. Skala Perilaku Terlambat 

Adapun kisi-kisi skala likret penelitian ini dibaung 

berdasarkan teori perilaku terlambat menurut Wilmore 

(1959) yang kemudian dikutip oleh Prayitno dan Amti 

(2004) dalam bukunya, serta dikutip oleh Supriyanto 

(2016), yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3. Kisi-kisi Angket Perilaku Terlambat Siswa 

 
 

2) Teknik Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang 

sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. 

Pengamatan dan pencatatan ini dilakukan terhadap 

objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Sebelum kuesioner dibagikan kepada sampel penelitian 

ini, terlebih dahulu kuesioner divalidasi oleh dosen dan 

dilakukan uji coba kepada 30 orang untuk mengetahui 

validitas dan reabilitasnya serta selanjutnya dilakukan 

pengujian sebagai berikut. 

 

1) Uji Validitas 

Uji validitas instrument penelitian dimaksudkan untuk 

menguji validitas butir-butir instrument dengan cara 

menghitung korelasi antara setiap skor butir instrument 

dengan skor total. Pada penelitian ini guna melakukan 

pengujian validitas menggunakan bantuan aplikasi 

SPSS versi 25. Setiap item-item angket dinilai kevalidan 

yang ditinjau pada nilai Correted Item-Total Correlation. 
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Itemitem pernyataan kuesioner bisa disebutkan valid 

apabila r-rating nya adalah nilai Correted Item-Total 

Correlation > dari r-tabel. Menurut Ghozali (2012), tolak 

ukur dalam pengambilan keputusan untuk 

menyatakan valid adalah: 

 

Jika Sig < 0,05 , maka pertanyaan tersebut dikatakan 

valid.  

Jika Sig ≥ 0,05 , maka pertanyaan tersebut dikatakan 

tidak valid 

 

Dalam penelitian ini analisis validitas dilakukan 

terhadap instrumen penelitian variabel Perilaku 

Terlambat Siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas 

 

 

Berdasarkan analisis tabel di atas menjelaskan item 

pertanyaan Perilaku Terlambat Siswa sebanyak 33 

pertanyaan yang terdiri dari 18 komponen perilaku 

terlambat sengaja dan 15 komponen perilaku terlambat 

tidak sengaja. Di mana terdapat 3 item pertanyaan yang 

tidak valid karena nilai r hitungnya < 0,361. Selebihnya 

hasil nilai pearson correlation > r tabel 0,361 sehingga 

item pertanyaan dinyatakan valid. 

 

1) Uji Reliabilitas 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal ketika 

jawaban responden terhadap pernyataan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Maka 

semakin tinggi tingkat reliabilitas suatu alat pengukur 

maka semakin stabil pula alat pengukur tersebut. 

 

Dalam SPSS diberikan fasilitas untuk mengukur 

reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α), 

suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai Conbarch Alpha > 0,60 (Ghozali, 

2012). 

 
Terlambat Siswa sebesar 0,911. Dengan demikian, dapat 
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disimpulkan bahwa pertanyaan dalam kuesioner ini 

reliabel karena memiliki nilai Cronbach’s Alpha (α) > 0. 

 

2) Analisis Statistik Deskriptif 

Teknik analisis statistik deskriptif adalah teknik data 

yang bertujuan untuk mendeskripsikan kedua variable 

dengaan menggunakan analisis presentase dan rata-

rata (mean), dengan rumus presentase sebagai berikut: 

𝑃
𝑓

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

P = Angka persentase  

f = Frekuensi jawaban responden  

N = Jumlah responden/sampel 

Guna memperoleh gambaran umum tentang siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 2 Bajeng Barat yang memiliki 

perilaku datang terlambat ke sekolah sebelum dan 

sesudah perlakuan berupa teknik self-management, 

maka untuk keperluan tersebut, dilakukan perhitungan 

rata-rata skor variabel dengan rumus: 

𝑀 =
∑𝑋𝑖

𝑁
 

Keterangan:  

M = Rata-rata  

x = Nilai/harga  

N = Jumlah data 

 

3) Analisis Statistik Inferensial 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui 

kenormalan data tentang pengaruh teknik self-

management dalam mengatasi perilaku terlambat 

datang ke sekolah siswa pada SMP Negeri 2 Bajeng 

Barat. Uji normalitas yang digunakan adalah rumus Chi 

Kuadrat dengan rumus: 

𝑋ℎ
  2 =

(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ

 

Keterangan :  

X = Harga Chi Kuadrat  

Fo = Frekuensi yang diobservasi  

Fh = Frekuensi yang diharapkan (Sugiyono, 2019). 

 

Kriteria pengujian ini dilakukan dengan 

membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan 

harga tabel. Bila harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil 

atau sama dengan Chi Kuadrat (Hh2 ≤ Xt2), maka 

distribusi dinyatakan normal, dan apabila lebih besar 

(≤) dinyatakan tidak normal. 

 

b. Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui 

apakah kedua sampel yang diambil memiliki varians 

homogen atau tidak. Uji homogenitas varians dalam 

penelitian ini menggunakan statistik dengan bantuan 

program SPSS versi 21. 

 

Adapun pedoman pengambilan keputusan mengenai 

uji homogenitas adalah jika level signifiansi > 5%, maka 

data tersebut homogen dan jika level signifiansi < 5%, 

maka data tersebut tidak homogen. 

 

Dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 

eksperimen, membandingkan nilai rata-rata kelompok 

sebelum diberi perlakuan dengan sesudah diberi 

perlakuan, dan membandingkan nilai rata-rata 

kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. 

 

a) Uji independent samples t-test digunakan untuk 

menganalisis perbedaan rata-rata kelompok 

eksperimen dengan kelompok kontrol. Adapun 

hipotesis statistik penelitian ini adalah: 

 

• H0 : Tidak terdapat perbedaan nilai 

gainscore perilaku datang terlambat siswa 

pada siswa VIII SMP Negeri 2 Bajeng Barat 

yang diberikan konseling kelompok dengan 

teknik self-management dengan siswa yang tidak 

diberikan layanan tersebut. 

• H1  : Terdapat perbedaan nilai gainscore 

perilaku datang terlambat siswa pada siswa 

VIII SMP Negeri 2 Bajeng Barat yang diberikan 

konseling kelompok dengan teknik self-

management dengan siswa yang tidak diberikan 

layanan tersebut. 

 

b) Pengambilan keputusan: 

• Jika probabilitas ≥ 0,05 maka Ho tidak dapat 

ditolak rerata adalah sama. 
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• Jika probabilitas ≤ 0,05 maka Ho ditolak artinya 

rerata berbeda. 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

1) Gambaran tingkat perilaku terlambat pada siswa 

di SMP Negeri 2 Bajeng Barat 

Perilaku terlambat pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol sebelum intervensi (Pre-Test, 

Sebelum penerapan teknik self-management, dilakukan 

pengukuran menggunakan Pre-Test pada kelompok 

siswa kelas eksperimen. Berdasarkan hasil analisis, 

ditemukan bahwa rata-rata skor Pre-Test adalah 119,17. 

Hal ini mengindikasikan bahwa sebelum penerapan 

teknik self-management, siswa dalam kelompok tersebut 

cenderung memiliki perilaku datang terlambat ke 

sekolah. Selain itu, median skor Pre-Test sebesar 125,00 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki 

skor di atas dan di bawah angka tersebut. Standar 

deviasi yang relatif tinggi sebesar 15,326 

mengindikasikan adanya variasi yang signifikan dalam 

skor Pre-Test, menunjukkan perbedaan perilaku 

terlambat antara siswa. Rentang data Pre-Test sebesar 41 

menunjukkan perbedaan antara skor terendah (90) dan 

skor tertinggi (131), menggambarkan variasi yang 

cukup besar dalam perilaku datang terlambat sebelum 

perlakuan self-management. 

 

Pada kelompok kontrol, yang tidak mendapatkan 

perlakuan seperti self-management, dilakukan 

pengukuran menggunakan Pre-Test untuk mengamati 

perilaku terlambat siswa sebelum perlakuan diberikan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata skor Pre-

Test Kontrol adalah 111,70. Hal ini mengindikasikan 

bahwa siswa dalam kelompok kontrol cenderung 

memiliki perilaku datang terlambat ke sekolah dengan 

skor rata-rata yang relatif rendah sebelum adanya 

perlakuan apa pun. Median skor Pre-Test Kontrol 

sebesar 112,50 menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa memiliki skor di atas dan di bawah angka 

tersebut. Standar deviasi yang relatif tinggi sebesar 

10,874 mengindikasikan adanya variasi yang signifikan 

dalam skor Pre-Test Kontrol, menunjukkan perbedaan 

dalam perilaku terlambat antara siswa dalam kelompok 

kontrol. Rentang data Pre-Test Kontrol sebesar 34 

menunjukkan perbedaan antara skor terendah (90) dan 

skor tertinggi (124), menggambarkan variasi yang 

cukup besar dalam perilaku datang terlambat pada 

kelompok kontrol sebelum adanya perlakuan atau 

intervensi. 

 

Dengan demikian, hasil analisis statistik deskriptif dari 

Pre-Test pada kelompok siswa kelas eksperimen dan 

kontrol menunjukkan perebedaan rata-rata skor yang 

tidak begitu signifikan berbeda sebelum perlakuan self-

management menunjukkan efektivitas dari teknik 

tersebut dalam mengurangi perilaku terlambat siswa. 

 

Perilaku terlambat pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol setelah intervensi (Post-Test) 

 

Tabel 5. Data post-tset Kelompok Eksperimen dan 

Kelompok Kontrol 

 
 

Setelah penerapan teknik self-management, dilakukan 

pengukuran menggunakan Post-Test pada kelompok 

siswa kelas eksperimen. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa rata-rata skor Post-Test meningkat menjadi 

152,92. Hal ini menunjukkan bahwa setelah penerapan 

teknik self-management, siswa dalam kelompok tersebut 

mengalami perbaikan dalam perilaku datang terlambat 

ke sekolah dengan peningkatan skor rata-rata yang 

signifikan. Median skor Post-Test sebesar 154,50 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki 

skor di atas dan di bawah angka tersebut setelah 

perlakuan self-management. Standar deviasi yang relatif 

rendah sebesar 5,869 menunjukkan bahwa skor Post-
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Test cenderung lebih homogen dibandingkan dengan 

skor Pre-Test, mengindikasikan pengurangan variasi 

dalam perilaku datang terlambat setelah perlakuan self-

management. Rentang data Post-Test sebesar 21 

menunjukkan perbedaan antara skor terendah (138) 

dan skor tertinggi (159), yang menggambarkan variasi 

perilaku datang terlambat yang lebih terkendali setelah 

perlakuan self-management. 

 

Setelah mengamati kelompok kontrol tanpa adanya 

perlakuan atau intervensi seperti self-management, 

dilakukan pengukuran menggunakan Post-Test untuk 

melihat apakah ada perubahan dalam perilaku 

terlambat siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

rata-rata skor Post-Test Kontrol adalah 114,60. 

Meskipun tidak ada perlakuan atau intervensi, terdapat 

sedikit peningkatan ratarata skor perilaku terlambat 

pada kelompok kontrol. Median skor Post-Test Kontrol 

sebesar 115,50 menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa memiliki skor di atas dan di bawah angka 

tersebut setelah melewati periode pengamatan. Standar 

deviasi yang relatif rendah sebesar 8,168 menunjukkan 

bahwa skor Post-Test Kontrol cenderung lebih homogen 

dibandingkan dengan skor Pre-Test Kontrol, meskipun 

variasi tersebut tetap ada. Rentang data Post-Test 

Kontrol sebesar 28 menunjukkan perbedaan antara skor 

terendah (98) dan skor tertinggi (126), yang 

menggambarkan variasi dalam perilaku datang 

terlambat yang masih ada meskipun tidak ada 

perlakuan khusus. Dengan demikian, perubahan yang 

terjadi dalam perilaku terlambat pada kelompok 

kontrol mungkin disebabkan oleh faktorfaktor lain 

selain perlakuan self-management yang diberikan 

kepada kelompok eksperimen. 

 

Gambaran  umum tentang perilaku terlambat pada 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Bajeng Barat untuk 

kelompok eksperimen. Pada saat pretest, terdapat 9 

responden atau 75% responden berada pada kategori 

tinggi dengan interval 66 - 98, dan 3 responden atau 25% 

pada kategori tinggi dengan interval 99 - 131, dan 0 

responden pada kategori sangat rendah, dan sangat 

tinggi. Dengan demikian gambaran awal siswa VIII di 

SMP Negeri 2 Bajeng Barat memiliki tingkat perilaku 

datang terlambat yang tinggi ditandai dengan sering 

tiba di sekolah setelah jam pelajaran di mulai, memakai 

waktu istirahat melebihi waktu yang ditentukan dan 

sengaja melambat-lambatkan diri masuk kelas 

meskipun tahu jam pelajaran sudah dimulai. 

 

Setelah dilakukan perlakuan berupa layanan konseling 

kelompok dengan teknik self-management, hasil post-test 

menunjukkan tingkat perilaku terlambat siswa 

mengalami penurunan. Secara keseluruhan yaitu 12 

responden mengalami perubahan perilaku, di mana 

perilaku terlambat turun pada kategori sanagt rendah 

atau berada pada interval 132 - 165. Tingkat perubahan 

perilaku terlambat siswa pada kelompok eksperimen 

ditandai dengan siswa mulai hadir lebih tepat waktu 

dan mematuhi jadwal atau aturan yang telah 

ditetapkan, siswa mulai menunjukkan peningkatan 

dalam kemampuan mereka untuk menggunakan 

waktu dengan lebih efektif, terlihat dari hasil pengisian 

lembar monitoring siswa tersebut telah lebih banyak 

menghabiskan waktunya dengan belajar dan kegiatan 

lain yang lebih produktif. Dari data ini membuktikan 

bahwa responden dominan berada pada kategori 

sangat rendah setelah diberikan perlakuan dengan 

teknik self-management sebanyak tujuh kali pertemuan. 

Data tersebut menunjukkan terjadi penurunan tingkat 

perilaku terlambat pada siswa setelah perlakuan/ 

treatment. 

 

2) Gambaran Pelaksanaan Teknik Self-management 

Pelaksanaan pemberian teknik self-management kepada 

kelompok eksperimen dalam penelitian ini dilakukan 

melalui tujuh kali pertemuan, mulai dari Pre-Test 

hingga Post-Test. 

 

Kegiatan pada tahap ini meliputi penyusunan scenario 

pelaksanaan kegiatan dan Rencana Pembelajaran 

(RPL), menentukan waktu pelaksanaan yang telah 

disepakati dengan guru pembimbing, menata setting 

pertemuan, dan mempersiapkan rancangan 

pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling. 

 

Setelah persiapan dilakukan, pelaksanaan kegiatan 

dimulai pada tanggal 12 Juni 2023 hingga 24 Juni 2023. 
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Peneliti membawa surat rekomendasi ke sekolah dan 

Guru BK memperkenalkan peneliti kepada siswa. 

Maksud dan tujuan kedatangan peneliti dijelaskan 

kepada siswa, dan proses administrasi yang berlaku di 

sekolah diselesaikan sebelum pelaksanaan penelitian. 

 

1) Beginning Stage/Tahap Pembentukan Kelompok 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam bentuk 

konseling menggunakan teknik self-management. 

Pertemuan pertama, yang merupakan tahap 

pembentukan kelompok, dilaksanakan pada tanggal 12 

Juni 2023 di ruang kelas SMP Negeri 2 Bajeng Barat. 

Pada tahap ini, terjadi interaksi antara konselor dan 

responden untuk memperkenalkan diri, membentuk 

hubungan yang hangat, serta menjelaskan tujuan dan 

asas-asas konseling. 

 

2) Tahap Peralihan 

Tahap peralihan dilakukan setelah pembentukan 

kelompok, di mana pemimpin kelompok menjelaskan 

kegiatan yang akan dilakukan pada tahap selanjutnya 

yaitu treatment menggunakan teknik self-management. 

Pada tahap ini juga dilakukan kegiatan ice breaking 

untuk menciptakan suasana yang ceria dan 

mengakrabkan hubungan antar anggota kelompok. 

Selanjutnya, pemimpin kelompok menanyakan 

kesiapan anggota kelompok dan membahas suasana 

yang terjadi dalam kelompok konseling. 

 

Dalam pelaksanaan teknik self-management, siswa 

diberdayakan untuk mengelola perilaku terlambat 

datang ke sekolah dengan strategi yang mereka pilih 

dan atur sendiri. Pertemuan kelompok dilakukan 

dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan kesan-kesan dan memberikan umpan 

balik satu sama lain. Jadwal pertemuan selanjutnya 

dibahas dan setiap pertemuan ditutup dengan harapan 

adanya perubahan perilaku terlambat datang ke 

sekolah. 

 

Dengan demikian, pelaksanaan teknik self-management 

memberikan pengaruh yang signifikan dalam 

mengatasi perilaku terlambat datang ke sekolah pada 

siswa SMP Negeri 2 Bajeng Barat. Proses ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan kemampuan diri dalam mengelola 

perilaku mereka sendiri, dengan harapan dapat 

mengurangi perilaku terlambat dan meningkatkan 

kehadiran tepat waktu di sekolah. 

 

3) Tahap Pelaksanaan Tretment (Identifikasi Masalah 

dan Self Monitoring) 

Pada pertemuan kedua, yang dilaksanakan pada hari 

Rabu, tanggal 21 Juni 2023, pemimpin kelompok 

menjelaskan tujuan kegiatan yaitu mengevaluasi 

pertemuan sebelumnya dan melakukan penyegaran 

mengenai kegiatan sebelumnya. Anggota kelompok 

diminta untuk menyampaikan refleksi mengenai 

pertemuan sebelumnya, sehingga pemimpin kelompok 

dapat mengetahui sejauh mana kesungguhan anggota 

kelompok dalam mengikuti kegiatan konseling dan 

pengalaman belajar yang diperoleh dari pertemuan 

sebelumnya. 

 

Selanjutnya, anggota kelompok diperkenalkan pada 

kegiatan identifikasi masalah dan self monitoring terkait 

dengan perilaku terlambat datang ke sekolah. 

Pemimpin kelompok memberikan penjelasan tentang 

masalah tersebut, karakteristik perilaku terlambat 

datang ke sekolah, serta dampak yang ditimbulkan jika 

perilaku tersebut tidak diatasi. Anggota kelompok 

kemudian mengidentifikasi masalah yang mereka 

alami dan memulai proses self monitoring dengan 

mencatat jadwal kegiatan harian dan mencatat perilaku 

terlambat datang ke sekolah. Diskusi mengenai layanan 

konseling kelompok dengan teknik self-management 

juga dilakukan. 

 

 

4) Pemberian Self Contracting 

Pada pertemuan ketiga, yang dilaksanakan pada hari 

Jum’at, tanggal 23 Juni 2023, pemimpin kelompok 

mengajak anggota kelompok untuk melihat kembali 

jadwal yang telah mereka buat pada pertemuan 

pertama dan membahas masalah yang telah 

diidentifikasi sebelumnya. Peneliti memberikan 

masukan kepada anggota kelompok untuk membuat 

manajemen waktu yang bertujuan untuk mengontrol 
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kegiatan sehari-hari dengan komitmen dan tanggung 

jawab. Anggota kelompok diminta untuk membuat 

kontrak perilaku atau self contracting yang berisi 

perilaku yang ingin diubah terkait dengan perilaku 

terlambat datang ke sekolah. Kontrak tersebut harus 

dipatuhi oleh anggota kelompok untuk mencapai 

tujuan mengurangi perilaku terlambat datang ke 

sekolah. 

 

5) Pemberian Self Reward 

Pada pertemuan keempat, yang dilaksanakan pada hari 

Senin, tanggal 13 Juli 2023, pemimpin kelompok 

memulai kegiatan dengan salam dan menanyakan 

kabar kepada anggota kelompok. Pemimpin kelompok 

menanyakan kemajuan anggota kelompok dalam 

mematuhi kontrak atau perjanjian diri yang telah 

disusun sebelumnya. Diskusi mengenai masalah yang 

dihadapi dalam menjalankan manajemen waktu juga 

dilakukan. Pemimpin kelompok memberikan masukan 

agar anggota kelompok memberikan reward kepada diri 

sendiri sebagai bentuk penghargaan ketika berhasil 

menghindari perilaku terlambat datang ke sekolah. Jika 

anggota kelompok tidak dapat menghindari perilaku 

tersebut, maka anggota kelompok dapat memberikan 

punishment kepada diri sendiri. Tujuan dari pemberian 

reward dan punishment ini adalah untuk memotivasi 

anggota kelompok agar tetap berkomitmen dalam 

mengubah perilaku terlambat datang ke sekolah. 

 

6) Pemberian Stimulus Control/Self Control 

Pada pertemuan kelima, yang dilaksanakan pada hari 

Senin, tanggal 17 Juli 2023, pemimpin kelompok 

membuka kegiatan dengan memberikan salam dan 

menanyakan kabar kepada anggota kelompok. 

Pemimpin kelompok mengevaluasi kemajuan anggota 

kelompok dalam mematuhi kontrak atau perjanjian diri 

yang telah disusun. Anggota kelompok diminta untuk 

mengidentifikasi stimulusstimulus yang dapat 

menyebabkan perilaku terlambat datang ke sekolah 

muncul kembali. Pemimpin kelompok memberikan 

penjelasan mengenai self control dan mengarahkan 

anggota kelompok untuk menulis daftar rangsangan 

yang menjadi penghambat dan tindakan yang harus 

dilakukan untuk mengontrol diri (lembar Self Control). 

Diskusi mengenai upaya mengontrol stimulus dan 

pengembangan self control dilakukan agar anggota 

kelompok dapat menghilangkan perilaku terlambat 

datang ke sekolah. 

 

7) Tahap Terminasi/Pengakhiran 

Pada pertemuan terakhir, yang dilaksanakan pada hari 

Senin, tanggal 24 Juli 2023, pemimpin kelompok 

mengajak anggota kelompok untuk mengungkapkan 

pendapat dan pengalaman mereka dalam menjalankan 

manajemen waktu selama proses konseling. Skala 

perilaku terlambat yang diisi oleh anggota kelompok 

juga dikumpulkan. Pemimpin kelompok mengucapkan 

terima kasih atas partisipasi anggota kelompok dan 

meminta maaf jika ada kata atau tindakan yang tidak 

berkenan. Pemimpin kelompok menutup kegiatan 

dengan memberikan salam. 

 

Berikut hasil pengamatan dari olah data lembar 

observasi kegiatan teknik self-management untuk 

menurunkan perilaku terlambat siswa di SMP Negeri 2 

Bajeng Barat. 

 

Tabel 6. Keterlaksanaan Kegiatan di Kelas Eksperimen 

 
 

Tabel di atas menunjukkan bahwa persentase 

keterlaksanaan teknik self-management dalam 

mengurangi perilaku terlambat siswa di setiap 

pertemuan mengalami peningkatan. Adapun pada 

pertemuan pertama di akhir pembelajaran dilakukan 

pengambilan data pre-test sebelum diterapkan 

perlakuan pada pertemuan selanjutnya. Skor 

keterlaksanaan treatment self-management pada 

pertemuan kedua dengan skor 59% yang dikategorikan 

“sedang”. Skor ini dianggap wajar karena konselor 
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masih dalam masa adaptasi sehingga pada pertemuan 

kedua masih menyesuaikan dengan kondisi setiap 

anggota kelompok. Pada pertemuan ketiga 

peningkatan skor keterlaksanaan kegiatan konselor 

menjadi 74% menunjukkan pelaksanaan oleh konselor 

berada pada kategori “tinggi” begitupun pada 

pertemuan keempat dengan skor 80% dan pertemuan 

kelima 87%, serta pertemuan keenam 91% menandakan 

rata-rata kemajuan pada nilai keterlaksanaan hingga 

kategori “sangat tinggi”. 

 

Setelah dilakukan observasi terhadap kegiatan guru 

dalam penerapan teknik self-management untuk 

mengurangi perilaku terlambat siswa ke sekolah, 

terlihat adanya perubahan positif yang signifikan. 

Siswa tampak lebih mampu mengidentifikasi dan 

menetapkan tujuan mereka sendiri terkait waktu 

kedatangan ke sekolah. Mereka menunjukkan 

peningkatan dalam ketaatan terhadap jadwal yang 

telah mereka susun, serta lebih terlibat dalam 

pengelolaan waktu mereka secara mandiri. Selain itu, 

siswa juga menunjukkan peningkatan dalam 

kemampuan pemecahan masalah terkait waktu dan 

menjadi lebih terampil dalam merencanakan dan 

mengorganisir aktivitas mereka. Hasil observasi juga 

mencerminkan peningkatan dalam evaluasi diri siswa 

terkait pencapaian tujuan waktu mereka. Yang lebih 

penting, perilaku terlambat siswa mengalami 

penurunan yang signifikan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan teknik self-management 

telah memberikan dampak positif dalam mengubah 

perilaku terlambat siswa menuju kedisiplinan yang 

lebih baik dalam waktu tiba di sekolah. 

 

Pengamatan terhadap kelas kontrol juga dilakukan, di 

mana siswa tidak menerima treatment berupa teknik 

self-management untuk membandingkan hasilnya. Hasil 

observasi pada kelas kontrol menunjukkan bahwa 

siswa cenderung mempertahankan perilaku terlambat 

mereka. Mereka mungkin belum menunjukkan 

peningkatan dalam kemampuan mengelola waktu atau 

keteraturan kedatangan ke sekolah. Dalam hal ini, 

perbedaan antara dua kelompok siswa ini dapat 

memberikan indikasi kuat bahwa penerapan teknik self-

management memiliki dampak positif yang signifikan 

dalam mengurangi perilaku terlambat siswa di kelas 

yang mendapat treatment tersebut. 

 

3) Pengaruh Penerapan teknik self-management 

untuk mengatasi perilaku terlambat siswa di SMP 

Negeri 2 Bajeng Barat 

Hipotesis teoritik yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah “Penerapan teknik self-management untuk 

menurunkan perilaku terlambat siswa di SMP Negeri 2 

Bajeng Barat”. Dilakukan dengan pengujian hipotesis 

melalui eksperimen dengan uji statistik independent t-

test, sehingga rumusan hipotesis statistiknya menjadi : 

 

a. H0 : Tidak terdapat perbedaan perilaku 

datang terlambat siswa pada kelas 

eksperimen-kontrol 

b. H1 : Terdapat perbedaan peningkatan 

perilaku datang terlambat siswa pada kelas 

eksperimen-kontrol 

 

Rata-rata skor pre-test untuk kelas eksperimen adalah 

119,166, sedangkan rata-rata skor post-test adalah 

152,916. Gain rata-rata adalah 0,733, yang termasuk 

dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan teknik self-management memberikan 

pengaruh positif dalam mengatasi perilaku terlambat 

datang ke sekolah pada siswa SMP Negeri 2 Bajeng 

Barat. 

 

Rata-rata skor pre-test kontrol untuk kelas kontrol 

adalah 111,7, sedangkan rata-rata skor post-test kontrol 

adalah 114,6. Gain rata-rata adalah 0,046, yang 

termasuk dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa kelas kontrol tidak mengalami peningkatan 

yang signifikan dalam mengatasi perilaku terlambat 

datang ke sekolah pada siswa SMP Negeri 2 Bajeng 

Barat. 

 

Berdasarkan output hasil uji t, diperoleh nilai nilai Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari 0,05. 

Dengan demikian, HO ditolak dan H1 diterima yang 

berarti terdapat perbedaan nilai gainscore perilaku 

datang terlambat siswa pada siswa VIII SMP Negeri 2 
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Bajeng Barat yang diberikan konseling kelompok 

dengan teknik self-management dengan siswa yang tidak 

diberikan layanan tersebut. 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh nilai 

rerata gainscore perilaku terlambat datang ke sekolah 

pada siswa kelas eksperimen adalah 0,733 dan pada 

kelas kontrol 0,046. Hal ini menunjukkan bahwa 

pertambahan nilai perilaku terlambat datang ke sekolah 

siswa yang mendapatkan konseling kelompok dengan 

teknik self-management lebih tinggi dibandingkan siswa 

yang tidak diberikan layanan tersebut. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik 

self-management berpengaruh secara siginifikan 

terhadap menurunkan perilaku datang terlambat siswa 

pada siswa VIII SMP Negeri 2 Bajeng Barat. 

 

4.2 Pembahasan 

1) Gambaran Perilaku Datang Terlambat Ke 

Sekolah Siswa SMP Negeri 2 Bajeng Barat Sebelum 

Penerapan dan Sesudah Penerapan Teknik Self-

management 

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa 

gambaran awal siswa VIII di SMP Negeri 2 Bajeng Barat 

memiliki tingkat perilaku datang terlambat yang tinggi 

ditandai dengan sering tiba di sekolah setelah jam 

pelajaran di mulai, memakai waktu istirahat melebihi 

waktu yang ditentukan dan sengaja melambat-

lambatkan diri masuk kelas meskipun tahu jam 

pelajaran sudah dimulai. 

 

Maile & Olowoyo (2017) mengungkapkan bahwa 

keterlambatan sekolah bagaikan seperti kanker yang 

dapat menghambat pengembangan dan pencapaian 

tujuan akademik siswa. Ada kecenderungan siswa 

yang sering terlambat mengalami kesulitan dalam 

beradaptasi dan menguasai rutinitas yang ditandai 

dengan ditemukan siswa di SMP Negeri 2 Bajeng Barat 

sering tiba di sekolah setelah jam pelajaran di mulai, 

memakai waktu istirahat melebihi waktu yang 

ditentukan, serta sengaja melambat-lambatkan diri 

masuk kelas meskipun tahu jam pelajaran sudah 

dimulai. 

 

Perilaku tersebut dapat mencerminkan kurangnya 

tanggung jawab dan keseriusan siswa di SMP Negeri 2 

Bajeng Barat dalam menjalani kewajiban sekolah, yang 

dapat berdampak negatif pada perkembangan sosial 

dan kedisiplinan siswa di masa depan. Menurut 

Supriyanto (2013) pelanggaran yang dilakukan siswa 

dengan terlambat datang ke sekolah dapat 

menghambat proses pembelajaran. 

 

Suatu layanan yang diterapkan kepada siswa dengan 

kebiasaan sering terlambat datang di sekolah SMP 

Negeri 2 Bajeng Barat adalah layanan konseling 

kelompok dengan teknik self-management. Konseling 

kelompok memungkinkan para siswa untuk berbagi 

pengalaman dan saling mendukung dalam usaha 

mengatasi kebiasaan datang terlambat. 

 

Pengelolaan diri (self-management) adalah prosedur 

dimana individu mengatur perilakunya sendiri dan 

setiap perilaku yang salah dapat di ubah melalui 

konseling behavior menggunakan teknik self-

management. Penelitian yang dilakukan oleh Kholiyati 

(2021) bahwa upaya mengatasi keterlambatan masuk 

kelas sudah berkurang dari 40% menjadi 30% melalui 

konseling Behavior menggunakan teknik self-

management. 

 

Dengan demikian, hasil analisis statistik deskriptif dari 

Pre-Test dan Post-Test pada kelompok siswa kelas 

eksperimen menunjukkan tingkat perilaku terlambat 

siswa mengalami penurunan dengan kategori sangat 

rendah. Tingkat perubahan perilaku terlambat siswa 

pada kelompok eksperimen ditandai dengan siswa 

mulai hadir lebih tepat waktu dan mematuhi jadwal 

atau aturan yang telah ditetapkan. Sementara pada 

kelompok kontrol menunjukkan adanya perbedaan 

dalam perilaku datang terlambat dari Pre-Test dan Post-

Test tetapi masih menggambarkan variasi dalam 

perilaku datang terlambat yang tinggi. Dengan 

demikian, perubahan yang terjadi dalam perilaku 

terlambat pada kelompok kontrol mungkin disebabkan 

oleh faktor-faktor lain selain penerapan teknik self-

management yang diberikan kepada kelompok 

eksperimen. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Astuti dan 

Lestari (2020) bahwa terdapat perubahan perilaku yang 

ditandai dengan menurunnya perilaku terlambat siswa 

antara sebelum dan sesudah diberikan layanan teknik 

self-management. Penelitian ini menegaskan kembali 

bahwa penerapan teknik self-management efektif untuk 

mengurangi kebiasaan perilaku terlambat datang di 

sekolah. 

 

2) Gambaran Pelaksanaan Teknik Self-management 

Untuk Menurunkan Tingkat Perilaku Datang 

Terlambat Siswa 

Pendekatan Behaviorisme dengan teknik self-

management digunakan pada penelitian ini untuk 

mengurangi perilaku datang terlambat siswa di SMP 

Negeri 2 Bajeng Barat. Pendekatan Behaviorisme atau 

sering disebut juga pendekatan tingkah laku 

menitikberatkan pada aspek kognitif individu dengan 

beragam teknik, fokus dalam membantu menentukan 

langkah yang tepat dalam mengubah perilaku 

seseorang (Walker & Shea, 2011). 

 

Penerapan teknik self-management pada siswa di SMP 

Negeri 2 Bajeng Barat yang sering datang terlambat 

merupakan pendekatan yang berfokus pada 

memberdayakan siswa untuk mengelola perilaku 

mereka sendiri dengan lebih efektif. Penerapan teknik 

self-management dilakukan dengan mengikuti 

langkahlangkah yang perlu diperhatikan diantaranya; 

1) Tahap monitor diri atau observasi diri, 2) tahap 

evaluasi dan ke 3) tahap penguatan, adapun langkah-

langkah pemberian teknik self-management. 

 

Hasil penelitian menunjukkan persentase 

keterlaksanaan teknik self-management dalam 

mengurangi perilaku terlambat siswa di setiap 

pertemuan mengalami peningkatan. Adapun pada 

pertemuan pertama di akhir pembelajaran dilakukan 

pengambilan data pre-test sebelum diterapkan 

perlakuan pada pertemuan selanjutnya. Skor 

keterlaksanaan treatment self-management pada 

pertemuan kedua dengan skor 59% yang dikategorikan 

“sedang”. Pada pertemuan ketiga peningkatan skor 

keterlaksanaan kegiatan konselor menjadi 74% 

menunjukkan pelaksanaan oleh konselor berada pada 

kategori “tinggi” begitupun pada pertemuan keempat 

dengan skor 80% dan pertemuan kelima 87%, serta 

pertemuan keenam 91% menandakan rata-rata 

kemajuan pada nilai keterlaksanaan hingga kategori 

“sangat tinggi”. 

 

Tahap perpersiapan merupakan langkah awal yang 

dilakukan sebelum pelaksanaan kegiatan, pada 

penelitian ini tahapan persiapan dilakukan secara 

terstruktur dan sehingga dapat dipastikan bahwa 

penerapan teknik self-management untuk mengurangi 

perilaku terlambat siswa di SMPN 2 Bajeng Barat 

berjalan dengan lancar dan efektif sehingga siswa 

memiliki pemahaman yang kuat tentang tujuan, 

rencana tindakan, dan cara mengukur keberhasilan 

mereka dalam mengatasi masalah perilaku terlambat. 

 

Selanjutnya pada pertemuan pertama yakni tahap 

pelaksanaan teknik self-management dengan konseling 

kelompok. Peneliti memilih layanan konseling 

kelompok sebagai layanan untuk membantu 

menurunkan mengurangi perilaku datang terlambat 

siswa karena melalui layanan konseling kelompok 

kepribadian manusia dapat berkembang secara 

optimal. Sejalan dengan penelitian Prayogo dan 

Prasetiawan (2022) mengutarakan bahwa konseling 

kelompok merupakan upaya bantuan kepada individu 

dalam suasana kelompok yang bersifat pencegahan dan 

penyembuhan. 

 

Konseling kelompok muncul sebagai metode yang 

sangat relevan dalam mengatasi perilaku terlambat 

siswa karena menyediakan lingkungan yang 

mendukung pertukaran pengalaman, belajar dari 

teman sebaya, dan membangun dukungan sosial. 

Melalui interaksi dalam kelompok, siswa dapat merasa 

lebih terlibat dan terhubung dengan orang lain yang 

menghadapi tantangan serupa. 

 

Penerapan konseling kelompok dengan teknik self-

management dalam mengatasi perilaku terlambat siswa 

di SMPN 2 Bajeng Barat melibatkan serangkaian 
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langkah yang terarah melalui 4 tahapan yakni 1) Tahap 

Pembentukan, 2) Tahap Peralihan, 3) Tahap Kegiatan, 

meliputi pemantauan diri (self monitoring), kontrak atau 

perjanjian dengan diri sendiri (self contracting), self 

reward, penguasaan terhadap rangsangan (stimulus 

control), 4) Tahap pengakhiran (Prayitno, dalam Sukma, 

2018). Langkah-langkah yang terstruktur dan progresif 

diterapkan untuk membantu siswa meraih perubahan 

positif dalam kehadiran mereka. 

 

Lebih lanjut, pada pertemuan pertama yakni pada 

tahap pembentukan kelompok dan peralihan. Tahapan 

pembentukan kelompok ini melibatkan langkah-

langkah penting yang membantu menciptakan 

lingkungan yang mendukung dan memfasilitasi 

kelompok dalam mencapai tujuan mereka. Siswa-siswa 

ini ditempatkan dalam kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dan kemudian meminta siswa untuk 

mengisi lembar angket. Setelah itu konseli 

mempersiapkan anggota kelompok eksperimen 

tentang apa yang diharapkan selama sesi konseling, 

termasuk tujuan konseling, struktur kelompok, dan 

peran masing-masing anggota. 

 

Pada tahap ini juga disampaikan rencana tindakan awal 

yang akan dijalankan selama konseling mencakup 

pendekatan yang akan digunakan, teknik konseling 

yang akan diterapkan, serta langkah-langkah yang 

akan diambil untuk mengatasi perilaku terlambat. 

 

Pada pertemuan kedua yakni tahap self monitoring yang 

melibatkan orientasi dan pembukaan kelompok. 

Konselor memperkenalkan tujuan konseling kelompok 

serta menjelaskan pentingnya partisipasi aktif dari 

setiap anggota. Siswa-siswa juga diberi kesempatan 

untuk saling mengenal dan membangun rasa 

kebersamaan dalam kelompok. Mereka diberikan 

pemahaman tentang pentingnya mengatur diri sendiri, 

merencanakan langkah-langkah konkret, dan 

memantau perkembangan untuk mencapai tujuan. 

 

Siswa-siswa diajak untuk merenung tentang perilaku 

terlambat mereka, mengidentifikasi faktor 

penyebabnya, dan merencanakan tindakan-tindakan 

khusus untuk menghindari perilaku tersebut. Mereka 

juga belajar mengenali potensi hambatan dan cara 

mengatasi godaangodaan yang mungkin muncul. 

 

Pada pertemuan ketiga yakni tahap pemantauan Diri 

(Self-Monitoring) di mana siswa-siswa diajak untuk 

mencatat perilaku terlambat mereka secara objektif. Hal 

ini bertujuan untuk membantu siswa dalam 

mengembangkan kemampuan untuk memantau dan 

mengelola perilaku terlambat ke sekolah mereka 

sendiri. Siswa diberi kesempatan untuk menjelajahi 

akar penyebab perilaku terlambat ke sekolah secara 

lebih mendalam melalui diskusi dan refleksi agar siswa 

dapat memahami faktor-faktor yang memengaruhi 

perilaku tersebut, seperti rutinitas pagi, hambatan 

psikologis, atau masalah personal lainnya. 

 

Pada tahap ini, siswa juga di ajak merumuskan tujuan 

spesifik terkait perilaku terlambat ke sekolah yang ingin 

mereka ubah. Mereka juga mengembangkan rencana 

tindakan konkret untuk mengatasi situasi yang 

mungkin memicu perilaku tersebut dan mengisinya 

pada lembar monitoring diri. 

 

Pada pertemuan keempat yakni pelaksanaan tahap 

kontrak atau perjanjian dengan diri sendiri (self-

contracting), hal ini dimaksudkan agar konseling 

kelompok memiliki tujuan yang spesifik untuk 

mengarahkan anggota kelompok dalam merumuskan 

komitmen mereka sendiri untuk mengatasi perilaku 

terlambat ke sekolah. Kegiatan siswa pada tahap ini 

merumuskan komitmen pribadi mereka untuk 

mengubah perilaku terlambat ke sekolah dalam bentuk 

kontrak tertulis, mereka menetapkan tujuan spesifik 

yang ingin dicapai dan komitmen untuk mengambil 

tindakan yang diperlukan. Siswa didorong agar 

berkomitmen untuk mematuhi rencana tindakan 

datang tepat waktu ke sekolah yang telah disepakati 

dan memberikan konsekuensi positif atau negatif 

berdasarkan pencapaian atau ketidakpencapaian 

tujuan. 

 

Pada tahap kelima yakni pelaksanaan tahap self reward 

yakni kegiatan untuk memberikan insentif positif 
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kepada sisw sebagai penghargaan atas usaha mereka 

dalam mencegah perilaku terlambat ke sekolah. Pada 

pertemuan ini, siswa-siswa memberikan penghargaan 

pada diri mereka sendiri, seperti waktu luang ekstra 

atau aktivitas yang disukai dan membeli barang yang 

disukai. Selain itu, kegiatan pada pertemuan ini 

konselor memberikan motivasi kepada siswa agar tetap 

mematuhi konsekuensi-konsekuensi yang telah 

disusun selama pertemuan konseling kelompok ini. 

 

Pada pertemuan keenam yaitu tahap stimulus control, 

kegiatan pada tahapan ini dimaksudkan membantu 

siswa mengidentifikasi dan mengelolah langkah-

langkah konkret yang dapat mereka ambil untuk 

mengendalikan faktor lingkungan yang memengaruhi 

perilaku terlambat misalnya melibatkan perubahan 

rutinitas tidur, menyiapkan perlengkapan sekolah 

sebelum tidur, atau mengurangi distraksi pagi. Siswa 

juga diajak mengkonsolidasikan perubahan yang telah 

dicapai dalam mencegah perilaku terlambat ke sekolah 

yakni berupa kegiatan refleksi terhadap kemajuan yang 

telah dicapai dan pengenalan kepada siswa tentang 

bagaimana mereka berhasil mengatasi tantangan 

mereka. 

 

Kemudian pada pertemuan ketujuh yakni pada tahap 

pengakhiran, siswa diberi kesempatan untuk 

memantapkan keterampilan yang telah mereka 

kembangkan selama proses konseling dan 

mengapresiasi atas usaha dan dedikasi mereka dalam 

mengatasi perilaku terlambat. Selain itu, siswa mengisi 

lembar angket tentang perilaku datang terlambat siswa 

setelah penerapan teknik selfmanagement melalui 

konseling kelompok. 

 

Secara keseluruhan, langkah-langkah penerapan 

konseling kelompok dengan teknik self-management di 

SMPN 2 Bajeng Barat membantu siswa-siswa dalam 

merancang, menerapkan, dan memantau rencana 

tindakan untuk mengatasi perilaku terlambat, 

sebagaimana hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan teknik self-management telah memberikan 

dampak positif dalam mengubah perilaku terlambat 

siswa menuju kedisiplinan yang lebih baik dalam 

waktu tiba di sekolah. 

 

Adapun hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

oleh Asmara (2021) mengatakan bahwa teknik self-

management terbukti secara ilmiah memberikan 

dampak dan perubahan yang signifikan terhadap 

peningkatan tanggung jawab belajar pada siswa di 

setiap tahapan siklus. Melalui kegiatan mengelola diri 

dalam layanan bimbingan kelompok teknik self-

management dan juga dengan memanfaatkan dinamika 

kelompok akan dapat memfasilitasi siswa dalam 

meningkatkan kemampuan mengelola diri, bergaul 

dengan teman dalam satu kelompok, bertukar 

pendapat, ide, gagasan, lebih mudah untuk 

menguraikan persoalan yang dihadapinya dan cara 

mengatasinya. 

 

3) Pengaruh Penerapan Teknik Self-management 

Untuk Mengatasi Perilaku Datang Terlambat Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan nilai gainscore perilaku datang terlambat 

siswa pada siswa VIII SMP Negeri 2 Bajeng Barat yang 

diberikan konseling kelompok dengan teknik self-

management dengan siswa yang tidak diberikan layanan 

tersebut. Pada penelitian ini, pelaksanaan sesi konseling 

pada kelompok eksperimen mengarahkan siswa belajar 

tentang pentingnya disiplin waktu dan dampak negatif 

dari keterlambatan terhadap kinerja akademis dan 

kehidupan sehari-hari. 

 

Melalui penerapan self-management, siswa kelompok 

eksperimen diajarkan untuk mengidentifikasi pola 

datang terlambat mereka, mengenali penyebabnya, dan 

mengembangkan strategi pencegahan yang tepat. 

Konselor memberikan panduan praktis dan dukungan 

yang berkelanjutan untuk membantu siswa 

mengembangkan kebiasaan datang tepat waktu yang 

lebih positif dan berdampak baik pada perkembangan 

pribadi serta prestasi akademis mereka. 

 

Setelah menerapkan teknik self-management untuk 

mengurangi perilaku datang terlambat, siswa di kelas 

eksperimen mengalami perubahan yang signifikan 

dalam perilaku datang terlambat datang ke sekolah 
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pada siswa VIII SMP Negeri 2 Bajeng Barat, 

sebagaimana hasil analisis deskriptif, yang 

menunjukkan bahwa pertambahan nilai perilaku 

terlambat datang ke sekolah siswa yang mendapatkan 

konseling kelompok dengan teknik self-management 

lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak diberikan 

layanan tersebut. 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan 

teknik self-management berpengaruh secara siginifikan 

dalam mengatasi perilaku datang terlambat siswa pada 

siswa VIII SMP Negeri 2 Bajeng Barat. Penelitian oleh 

Astuti dan Lestari (2020) bahwa terdapat perubahan 

perilaku yang ditandai dengan menurunnya perilaku 

terlambat siswa antara sebelum dan sesudah diberikan 

layanan teknik self-management. Penelitian ini 

menegaskan kembali bahwa penerapan teknik self-

management efektif untuk mengurangi kebiasaan 

perilaku terlambat datang di sekolah. 

 

Penerapan teknik self-management yang konsisten dan 

dukungan dari guru serta konselor membuat siswa di 

SMP Negeri 2 Bajeng Barat secara bertahap mengatasi 

kebiasaan datang terlambat dan meningkatkan 

kedisiplinan serta tanggung jawab pribadi mereka. 

Lebih lanjut, mereka menjadi lebih disiplin dan 

terorganisir dalam mengelola waktu mereka 

menghasilkan peningkatan dalam kualitas persiapan 

pagi mereka. Siswa merasa lebih puas dengan 

pencapaian mereka dan memiliki motivasi yang lebih 

tinggi untuk berpartisipasi dalam aktivitas sekolah. 

 

Selain itu, siswa mengembangkan keterampilan 

manajemen waktu yang berharga, mempersiapkan 

mereka untuk tantangan yang lebih besar dalam masa 

depan. Dengan penerapan teknik self-management, 

siswa kelompok eksperimen tidak hanya mengatasi 

perilaku datang terlambat, tetapi juga akan tumbuh 

menjadi individu yang lebih terampil, teratur, dan 

memiliki sikap positif terhadap tanggung jawab mereka 

dalam menjaga waktu. 

 

 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah peneliti paparkan maka dapat disimpulkan bahwa 

: 

1) gambaran awal siswa kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol di SMP Negeri 2 Bajeng Barat 

memiliki tingkat perilaku datang terlambat yang 

tinggi ditandai dengan sering tiba di sekolah 

setelah jam pelajaran di mulai, memakai waktu 

istirahat melebihi waktu yang ditentukan dan 

sengaja melambat-lambatkan diri masuk kelas 

meskipun tahu jam pelajaran sudah dimulai. 

Setelah penerapan konseling kelompok dengan 

self-management, siswa kelompok eksperimen 

menunjukkan gambaran penurunan perilaku 

terlambat mengalami dengan kategori sangat 

rendah. Tingkat perubahan perilaku terlambat 

siswa pada kelompok eksperimen ditandai dengan 

siswa mulai hadir lebih tepat waktu dan mematuhi 

jadwal atau aturan yang telah ditetapkan. 

Sementara pada kelompok kontrol menunjukkan 

adanya penurunan dalam perilaku datang 

terlambat dari tetapi masih menggambarkan 

variasi perilaku datang terlambat yang tinggi. 

2) Penerapan konseling kelompok dengan teknik self-

management dalam mengatasi perilaku terlambat 

siswa di SMPN 2 Bajeng Barat melibatkan 

serangkaian langkah yang terarah melalui 4 

tahapan yakni 1) Tahap Pembentukan, 2) Tahap 

Peralihan, 3) Tahap Kegiatan, meliputi pemantauan 

diri (self monitoring), kontrak atau perjanjian 

dengan diri sendiri (self contracting), self reward, 

penguasaan terhadap rangsangan (stimulus 

control), 4) Tahap pengakhiran. Selama penerapam 

teknik self-management, siswa menunjukkan 

keaktifan yang sangat tinggi dalam mengikuti 

setiap tahapan kegiatan karena persentase 

keterlaksanaan teknik self-management dalam 

mengurangi perilaku terlambat siswa di setiap 

pertemuan mengalami peningkatan hingga berada 

pada kategori sangat tinggi. 

3) Terdapat perbedaan nilai gainscore perilaku datang 

terlambat siswa pada siswa VIII SMP Negeri 2 



 PINISI JOURNAL OF EDUCATION  
 

 

266 

 

 

 

Bajeng Barat yang diberikan konseling kelompok 

dengan teknik self-management dengan siswa yang 

tidak diberikan layanan tersebut sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penerapan teknik 

selfmanagement berpengaruh secara siginifikan 

dalam mengatasi perilaku datang terlambat siswa 

pada siswa VIII SMP Negeri 2 Bajeng Barat. 
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